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Pendahuluan 
Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini bertujuan untuk menfasilitasi 
pertumbuhan serta perkembangan anak secara menyeluruh dan menekankan pada 
seluruh aspek perkembangan yang seharusnya dimiliki oleh anak. Berdasarkan 
pernyataan tersebut salah satu yang perlu dikembangkan dalam proses  pembelajaran 
PAUD ialah kerjasama yang baik, dimana kerjasama merupakan sebuah proses 
melakukan segala sesuatu secara bersama-sama dengan tujuan yang sama.

Menurut Qory manfaat dari kerjasama untuk anak usia dini yaitu anak yang memiliki 
kesanggupan dalam menyesuaikan diri, sikap kooperatif (kerjasama), memperhatikan 
kepentingan orang lain, juga meningkatkan minat anak terhadap lingkungannya 
(Qory Jumrotul Aqobah, Masnur Ali dan Raharja 2020). 

Indikator kerjasama menurut Sears, dkk yang telah dikutip oleh Indah adalah anak 
dapat dikatakan mampu untuk bekerjasama saat: 1) anak mampu ikut serta aktif 
dalam kelompok; 2) anak mampu bergabung dengan kelompok mereka; 3) anak 
bersedia untuk berbagi dengan teman sebaya; 4) anak mampu membantu dan 
merespon bantuan dari orang lain (Prabandari dan Fidesrinur 2021).
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Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kerjasama anak adalah metode pembelajaran kooperatif. Terdapat berbagai macam 
metode pembelajaran kooperatif, salah satunya ialah metode pembelajaran kooperatif 
model jigsaw yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan versinya metode Jigsaw dikembangkan pertama kali oleh Arason (1975) 
dimana siswa ditempatkan pada sebuah kelompok yang terdiri dari sekitar 5 anggota 
dan diberikan suatu topik pembahasan kemudian masing-masing dari anggotanya 
mempelajari bagian dari permasalahan tersebut. Jigsaw II dikembangkan oleh Slavin 
(1989) tidak jauh berbeda hanya memiliki tambahan setiap kelompok akan 
berkompetisi untuk mendapatkan penghargaan yang diperoleh dari kemampuan 
masing-masing individu dimana terdapat kelompok asal dan kelompok ahli, 
kelompok asal ialah kelompok awal dan kelompok ahli ialah kelompok yang 
dibentuk berdasarkan bagian-bagian yang akan dikembangkan yang selanjutnya akan 
diuji dengan adanya kuis, hasil skor dari kuis tersebut yang menentukan nilai 
kelompok yang di peroleh.
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Rumusan Masalah

Latar Belakang

• Yang melatar belakangi penelitian ini ialah berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan di TK Aisyiyah 4 Mojokerto yaitu terdapat sekitar 10 dari 15 anak usia 
5-6 tahun yang belum menunjukkan sifat kerjasama karena anak masih 
mengerjakan sesuatu secara individu meskipun telah menggunakan pembelajaran 
berbasis kelompok, juga dari proses metode yang digunakan guru tidak sesuai. 
Berdasarkan observasi di lapangan penataan kelas telah menggunakan model 
pembelajaran kelompok dengan pengaman, namun kenyataannya anak masih 
mengerjakan berbagai aktivitas belajarnya secara individu. 

Rumusan Masalah

• Bagaimana penerapan metode cooperative jigsaw dalam meningkatkan kerjasama 
anak usia 5-6 tahun di TK ABA 4 Kota Mojokerto?

• Bagaimana hasil dari penerapan cooperative jigsaw dalam meningkatkan 
kerjasama anak?
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Metode

• Dalam penelitian ini menggunakan penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dimana 
penelitian ini akan menjelaskan upaya yang digunakan dalam meningkatkan kerjasama anak 
dengan metode kooperatif jigsaw. Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus, dan pada setiap 
siklus memiliki 4 tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan Refleksi.

• Subjek yang diteliti dalam penelitian ini ialah siswa kelompok B dengan usia 5-6 tahun di 
TK Aisyiyah 4 Mojokerto tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 15 anak yang berasal dari 
6 perempuan dan 9 laki-laki. Tempat penelitian ini di Jln Kranggan, Gg.2 Nomor 37 
Mojokerto. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari bulan Desember 2022 
hingga Februari 2023. 

• Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan bersama dengan guru wali kelas selama 
kurang lebih 3 hari untuk mengetahui perkembangan kerjasama anak selama proses belajar. 
Observasi dan Dokumentasi dilakukan selama proses penelitian berlangsung.

• . Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus : P = 

𝑓

𝑛

𝑋100% , yang mana P merupakan presentase peningkatan kerjasama anak, f yaitu jumlah 

anak yang mengalami perubahan, n yaitu jumlah keseluruhan anak, dan 100% ialah nilai 
tetap. Penelitian ini akan dapat dikatakan berhasil apabila 70% kemampuan kerjasama anak 
meningkat secara signifikan.
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• Berdasarkan dari hasil data peningkatan kerjasama anak TK 
Aisyiyah 04 Mojokerto pada Siklus II yaitu dengan
presentase sebesar 80% yang juga telah melebihi
ketentuan ketuntasan yang telah ditetapkan. Oleh 
karenanya penelitian ini dihentikan pada siklus II dengan 
presentase keberhasilan 80%.

Hasil
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Pembahasan
• Sebelum dilakukannya tindakan dalam menangani kerjasama anak

yang belum baik di TK aisyiyah 04 Kota Mojokerto maka peneliti
melakukan observasi awal. Orientasi awal yang dilakukan dalam
penelitian ini berupa prasiklus. Prasiklus dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung sebelum dilakukannya tindakan, dengan
tujuan mengetahui tingkat kemampuan anak dalam berkerjasama
antar teman satu kelasnya sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.

• Pada penelitian ini penilaian yang digunakan yaitu menggunakan
teknik pemberian skor dengan ketentuan sebagai berikut :
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• Hasil Observasi Prasiklus



9

• Hal yang perlu disiapkan dalam siklus I ialah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) satu tema dengan
tiga macam permainan, media yang akan digunakan, 
pertanyaan kuis yang akan ditanyakan, instrumen penilaian
peningkatan kerjasama. RPPM dan RPPH disesuaikan dengan
tema yang sedang digunakan di TK aisyiyah 4 Kota Mojokerto. 
Siklus I dilakukan selama 3 hari yang berbeda, pertama dengan
permainan di luar ruangan dilakukan selama 1 hari. Kegiatan
pembelajaran di luar ruangan ini dilakukan peneliti karena
pembelajaran ini akan lebih memudahkan anak untuk turut
dalam pembelajaran aktif sehingga anak dapat lebih leluasa
dalam proses mengeksplor lingkungannya. Kegiatan yang 
kedua dan ketiga kegiatan pembelajaran dilakukan dalam
ruangan seperti pembelajaran pada umumnya yang telah
dilakukan setiap hari.
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• Kegiatan yang dilakukan pada siklus I
• kegiatan pertama yang dilakukan merupakan kegiatan di dalam kelas berupa

permainan dengan membagi suatu gambar yang akan diamati oleh anak. Sebelum
memulai kegiatan guru dan anak terlebih dahulu membuat aturan kesepakatan
permainan yaitu tidak boleh menyela kelompok lain saat menjawab kuis, 
berdiskusi seputar kegiatan yang berlangsung, sepakat dengan aturan dari awal
hingga akhir tanpa protes. Setelah itu pembagian kelompok ahli yang dibagi
menjadi dua yaitu kelompok ahli laki-laki dan kelompok ahli perempuan, setelah
pengamatan yang terjadi pada kelompok ahli telah telesai dengan waktu yang 
ditentukan, kelompok ahli akan kembali pada kelompok asal, kemudian
dilakukannya sesi tanya jawab kelompok, yang paling banyak mendapatkan scor
maka kelompok itu akan menjadi pemenang di hari pertama,

• Kegiatan kedua dilakukan di dalam ruangan berupa permainan yang sama dengan
kelompok yang sama menggunakan tema yang sama dengan sub tema yang 
berbeda. 

• Kegiatan ketiga dilakukan di luar ruangan dengan peraturan yang sama dan
permainan yang berbeda, yaitu setiap kelompok ahli akan dilihatkan film pendek
dengan durasi sekitar 5-10 menit, kemudian mereka akan digabungkan kembali ke
kelompok asal, di kelompok asal mereka akan diberikan satu lembar kertas koran
yang akan mereka tempati untuk rumah mereka, anak akan diberikan beberapa
waktu untuk bercerita tentang apa yang sudah ditontonnya, kemudian guru akan
memberikan pertanyaan seputar film yang telah ditontonnya, apabila dalam
kelompok itu tidak mampu untuk menjawab maka satu anak dari rumah itu harus
keluar, pertanyaan yang diberikan guru berjumlah 3-5 pertanyaan, scor akhir
diambil berdasarkan anak yang tersisa didalam rumah
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• Berikut ialah rincian observasi terhadap kemampuan
kerjasama anak pada siklus I.
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• Berdasarkan hasil observasi pada siklus I terdapat kurang dari 70% yang 
mengalami peningkatan, maka dengan itu diadakannya Refleksi.

Dari hasil Refleksi di ketahui kendala yang muncul ialah:

1. Masih banyak dijumpai dikelompok ahli beberapa anak belum mampu
menerima kelompok baru. Sehingga mereka sukar untuk beradaptasi
dengan teman yang bukan satu lingkaran pertemanan dengan dirinya.

2. Masih didapati anak merasa yang paling benar dan paling bisa sehingga
tidak mau menerima bantuan orang lain, 

3. Beberapa anak juga masih belum bisa mengingat peraturan yang telah
disepakati bersama sehingga kelas kadang tidak kondusif.

4. Dalam kelompok juga terdapat anak yang memiliki kemampuan rendah.

dengan keberhasilan sebagai berikut:

1. semangat anak untuk mengeksplor tema yang di berikan.

2. Ter dapat anak yang menyukai menyukai perpindahan kelompok sehingga
dapat menjadikan mereka berinteraksi kembali dengan teman yang satu
frekuensi dengannya.

3. membantu semangat mereka karena adanya hadiah yang akan diberikan

4. menambah semangat mereka karena tidak monoton dengan tugas buku
dan majalah.
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• Untuk menindak lanjuti kendala yang tejadi pada siklus I, maka
sebelum penerapan siklus II peneliti terlebih dahulu melakukan
pendekatan dengan siswa yang belum mampu melakukan
kerjasama dengan baik, pendekatan ini dilakukan dengan upaya
untuk mengajak siswa kembali aktif dalam proses belajar
terutama dalam hal interaksi dengan temannya, sehingga anak
mampu meningkatkan kerjasama yang telah terjalin dan yang 
belum terjalin antara dirinya dengan teman satu kelas. 

• Pendekatan yang dilakukan peneliti ialah dengan pendekatan
kontekstual yang diharapkan dengan pendekatan ini siswa akan
lebih mudah dalam memahapi konsep pembelajaran yang sedang
berlangsung.

• seperti Watini yang berpendapat pendekatan kontekstual ini
hendaknya dilakukan dengan cara guru meminimalisir proses 
belajar menggunakan teknik ceramah dan harus lebih
memberikan siswa kesempatan untuk beraktivitas dan
mengeksplor lebih dari sebelumnya.
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Siklus II

• Hal yang perlu di lakukan dari diklus II tidak jauh berbeda 
dengan siklus I dimana perlu menyiapkan RPPM, RPPH satu 
tema dengan tiga macam permainan, media yang 
digunakan, pertanyaan kuis, instrumen penilaian, dengan 
penambahan peneliti menyiapkan skenario dalam 
pembelajaran. 

• Kegiatan yang dilakukan di siklus II hampir sama dengan 
siklus I dua hari dilakukan di dalam kelas dan satu hari 
dilakukan di luar kelas.
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• kegiatan pertama yang dilakukan di siklus II ini merupakan kegiatan di dalam
kelas berupa permainan dengan membagi beberapa benda padat berupa
benda ringan dan berat yang akan diamati oleh anak. Sebelum memulai
kegiatan Guru terlebih dahulu akan mengingatkan kembali peraturan yang 
telah disepakati. Setelah itu pembagian kelompok ahli yang dibagi menjadi
dua sama halnya dengan yang telah dilakukan pada siklus I, setelah
dilakukannya pengamatan dan diskusi di kelompok ahli anak akan kembali
pada kelompok asal mereka, kemudian dilakukannya sesi tanya jawab
kelompok, pemenang dalam kegiatan pertama diambil dari scor terakhir yang 
diperoleh sesudah tanya jawab berlangsung.

• Kegiatan kedua dilakukan di dalam ruangan berupa permainan yang sama
dengan kelompok yang sama menggunakan tema yang sama dengan sub 
tema yang berbeda menggunakan perbedaan zat cair yang licin dan yang 
tidak. 

• kegiatan ketiga dilakukan di luar ruangan dengan peraturan yang sama dan
permainan yang sama dengan siklus I namun kegiatan yang berbeda, yaitu
setiap kelompok ahli akan di ajak untuk pergi berjalan-jalan di sekitar
sekolah, kemudian kelompok ahli laki-laki akan mengamati benda-benda
mati yang mereka temui sedangkan kelompok ahli perempuan akan
mengamati makhluk hidup yang mereka temui, kemudian mereka akan
digabungkan kembali ke kelompok asal, di kelompok asal sama seperti siklus
I.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat dari penelitian ini ialah untuk meningkatkan 
kerjasama anak dengan menggunakan Metode Cooperative 
jigsaw.
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Simpulan 

• Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan secara runtut, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode cooperative jigsaw pada anak usia 5-6 tahun di 
TK Aisyiyah 04 Mojokerto dapat dinyatakan berhasil ditingkatkan dengan bukti anak yang 
telah mencapai indikator keberhasilan sebanyak 80 % pada akhir siklus, dimana penerapan
pada siklus I yakni anak dapat lebih mengeksplor pengetahuan yang baru sehingga
menjadikan anak lebih aktif dalam berinteraksi dengan temannya yang lain, dengan beberapa
kendala salah satunya ialah beberapa anak yang memiliki keegoisan dalam dirinya sehingga
merasa benar sendiri serta tidak mau mendengarkan anak lainnya, namun kendala tersebut
telah diperbaiki dengan adanya refleksi berupa pendekatan secara kontekstual yang kemudian
dilanjutkan pada siklus II. Hasil dalam penerapan ini menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dimana berdasar pada data diatas dapat di presentasikan bahwa kemampuan
kerjasama anak TK Aisyiyah 04 Kota Mojokerto pada observasi awal yaitu prasiklus pada
keterangan MB (Mulai Berkembang) sebanyak 10 anak dari 15 siswa dengan jumlah
presentase ketidak berhasilan sebanyak 70%. Selanjutnya setelah dilakukannya tindakan
guna meningkatkan kerjasama anak tingkat ketidak berhasilannya menurun sebanyak 40% 
pada siklus I dengan keterangan MB (Mulai Berkembang) sebanyak 6 anak. Kemudian
dilakukannya refleksi untuk menurunkan kembali angka tingkat ketidak berhasilan dan
dilakukannya pada siklus II dimana penurunannya cukup signifikan yakni, sebanyak 20% 
dengan keterangan MB (Mulai Berkembang) sebanyak 3 anak. Dengan total penurunan
ketidak berhasilan sebanyak 50% mulai dari observasi Prasiklus hingga Siklus II, dengan kata 
lain metode kooperatif jigsaw ini dalam penerapannya untuk meningkatkan kerjasama anak
usia dini di TK Aisyiyah 04 Kota Mojokerto, disimpulkan berhasil secara signifikan
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